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ABSTRAK 
Bank Syariah merupakan Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran. Salah satu karakteristik bank syariah adalah adanya mekanisme 
bagi hasil, Pada mekanisme perbankan syariah, pendapatan bagi hasil ini berlaku 
untuk produk-produk penyertaan, baik penyertaan menyeluruh maupun sebagian-
sebagian, atau bentuk koorporasi (kerjasama). Dalam prinsip bagi hasil bank syariah 
dioperasionalkan dengan pola muḍharabah. Menurut Dewan Syariah Nasional MUI 
menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah yang berdasarkan prinsip 
muḍharabah. Salah satu faktor yang mempengaruhi Deposito Muḍharabah antara 
lain produk bank, kebijakan bagi hasil, kualitas layanan, dan lainnya. Salah satu bank 
syariah yang mengeluarkan produk deposito muḍharabah adalah BNI Syariah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mmenganalisi bagaimana 
pengaruh bagi hasil, suku bunga, dan inflasi terhadap deposito muḍharabah secara 
parsial/individual dan simultan/bersama pada BNI Syariah periode 2015-2017. 
Penelitian ini menggunakan jenis dan data kuantitatif dengan sumber data 
berupa data primer dan sekunder yaitu berupa data statistik perbankan syariah dari 
website resmi Badan Pusat Statistik dan BNI Syariah berupa laporan keuangan untuk 
data Bagi Hasil dan Deposito Muḍharabah serta data suku bunga dan inflasi, serta 
data yang mendukung penelitian baik buku, berita, penelitian sebelumnya maupun 
blog yang berkaitan dengan penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh laporan keuangan bulanan BNI Syariah periode 2015-2017 dan Data Bulanan 
Badan Pusat Statistik sedangkan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
sampling purposive. Dengan variabel dependen Tingkat Deposito Muḍharabah dan 
independennya Tingkat Bagi Hasil, Suku Bunga dan Inflasi. Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik dokumentasi dan dengan teknik analisis data dengan 




Hasil penelitian pada BNI Syariah periode 2015-2017 mengenai pengaruh 
tingkat bagi hasil, suku bunga dan inflasi terhadap tingkat deposito muḍharabah ini 
menunjukkan bahwa secara parsial atau individual menggunakan uji t bahwa tingkat 
bagi hasil berpengaruh negatif terhadap tingkat deposito muḍharabah dengan nilai 
signifikansi 0,000. Sedangkan variabel suku bunga dan inflasi dalam penelitian ini 
tidak berpengaruh terhadap deposito muḍharabah dengan nilai signifikansi suku 
bunga sebesar 0,135 dan inflasi sebesar 0,055. Sedangkan secara simultan atau 
bersama sama menggunakan uji F, ketiga variabel dalam penelitian ini yaitu Tingkat 
Bagi Hasil, Suku Bunga, dan Inflasi berpengaruh terhadap tingkat Deposito 
Muḍharabah dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Kata Kunci : Bank Syariah, Muḍharabah, Deposito Muḍharabah, Bagi Hasil, Suku 
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Sharia Bank is a Commercial Bank that conducts business activities based on 
sharia principles which in its activities provide services in payment traffic. One of the 
characteristics of Islamic banks is the existence of a profit sharing mechanism. In the 
Islamic banking mechanism, the revenue sharing results apply to investment 
products, both whole and partial investments, or the form of co-corporation 
(cooperation). In Islamic profit sharing principle, it is operationalized with the 
muḍharabah pattern. According to the National Sharia Council, the MUI states that 
the justified deposits are those based on the muḍharabah principle. One of the factors 
that influence Muḍharabah Deposits include bank products, profit sharing policies, 
service quality, and others. One of the sharia banks that issued muḍharabah deposit 
products is BNI Syariah. The purpose of this study is to determine and analyze how 
the effect of profit sharing, interest rates, and inflation on muḍharabah deposits 
partially / individually and simultaneously / together on BNI Syariah 2015-2017 
period. 
This study uses quantitative data types and data sources in the form of 
primary and secondary data in the form of sharia banking statistics from the official 
website of the Central Statistics Agency and BNI Syariah in the form of financial 
reports for Profit Sharing Data and Muḍharabah Deposits as well as interest and 
inflation data, as well as data support research both books, news, previous research 
and blogs related to this research. The population in this study were all BNI Syariah 
monthly financial statements for the 2015-2017 period and the Central Bureau of 
Statistics Monthly Data while the sample in this study used a purposive sampling 
technique. With the dependent variable Muḍharabah Deposit Rate and the 
independent Rate of Profit Sharing, Interest Rates and Inflation. Data collection 
techniques using documentation techniques and data analysis techniques with 




The results of the study on BNI Syariah for the period of 2015-2017 regarding 
the effect of profit sharing rates, interest rates and inflation on the level of 
muḍharabah deposits showed that partially or individually using the t test that the 
profit sharing rate had a negative effect on the level of muḍharabah deposits with a 
significance value of 0,000. While the variable interest rates and inflation in this 
study does not affect muḍharabah deposits with a significance value of 0.135 interest 
rates and inflation of 0.055. While simultaneously or jointly using the F test, the three 
variables in this study are the Rate of Share, Interest Rates, and Inflation affect the 
level of the Muḍharabah Deposit with a significance value of 0,000. 
 
Keywords: Sharia Banks, Muḍharabah, Muḍharabah Deposits, Profit Sharing, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bank Syariah merupakan Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran. Dalam menjelaskan aktivitasnya, Bank Syariah menganut 
prinsip keadilan, kesederajatan dan ketentraman.
1
 Kegiatan perbankan syariah di 
Indonesia baru dimulai tahun 1992 berdasarkan UU No.7 tahun 1992 tentang 
perbankan,  pemerintah kemudian mengeluarkan kebijakan yang khusus 
mengatur tentang perbankan syariah yaitu dengan menerbitkan UU No. 21 tahun 
2008. Diantaranya adalah izin pembukaan Unit Usaha Syariah (UUS) oleh bank 
umum konvensional atau konversi sebuah bank konvensional menjadi bank 
syariah. 
2
. Contoh unit usaha syariah antara lain BNI Syariah, Bank Permata 
Syariah, BII Syariah, dan Bank Danamon Syariah. 
3
 Secara filosofis, bank 
syariah merupakan bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah riba. Seperti 
yang dijelaskan pada Q.S. Al-Baqarah (2) : 275 bahwa “... Allah menghalalkan 
jual beli dan mengharamkan riba”. 
4
 
Salah satu karakteristik bank syariah adalah adanya mekanisme bagi hasil. 
Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan profit sharing 
yakni distribusi beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu 
perusahaan. Hal ini dapat berbentuk suatu bonus uang tunai tahunan yang 
didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau dapat 
berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan. Pada mekanisme perbankan 
syariah, pendapatan bagi hasil ini berlaku untuk produk-produk penyertaan, baik 
                                                             
1
 Muhammad, Bank Syariah Problem Dan Prospek Perkembangan Di Indonesia, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), hlm. 78-80 
2
 Sri Rahayu, Rahmadani Siregar, “Pengaruh Bagi Hasil Deposito Muḍharabah, Suku Bunga 
Berjangka Bank Indonesia Dan Inflasi Terhadap Jumlah Deposito Muḍharabah  Pt. Bank Negara 
Indonesia (BNI) Syariah”,  Jurnal Riset Akuntansi Multiparadigma (JRAM), Vol. 5. No. 1. Januari, 
2018, hlm. 1 
3
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta:Kencana,2011), hlm. 33 
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Deposito Muḍharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh 
nasabah yang tidak berentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya 
dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang 
dilakukan antara pihak bank dan calon investor. Jangka waktu deposito berjangka 
yakni 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, 24 bulan. Pada umumnya, semakin 
lama jangka watu deposito berjangka akan semakin tinggi presentase nisbah bagi 
hasil yang diberikan oleh bank syariah.
6
 Dewan Syariah Nasional MUI telah 
mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah 
deposito yang berdasarkan prinsip muḍharabah. Saat ini tentunya muḍharabah 
merupakan simpanan yang memiliki pengaruh yang cukup besar dibandingkan 
produk-produk lain yang ditawarkan oleh bank syariah. Simpanan ini sendiri 
terdiri atas dua jenis yaitu, mudhrabah muthalaqah (tabungan muḍharabah) dan 
muḍharabah muqayyadah (deposito muḍharabah). Fatwa DSN Nomor 3 Tahun 
2000 menyatakan bahwa deposito ada dua jenis pertama deposito yang tidak 
dibenarkan secara syari’ah, yaitu deposito yang berdasarkan perhitungan bunga 
dan deposito yang dibenarkan, yaitu deposito berdsarkan prinsip Muḍharabah. 
Dalam transaksi deposito muḍharabah, nasabah bertindak sebagai pemilik dana 
(shahibul maal) dan bank bertindak sebagai pengelola (mudharib). 
7
 
Penghimpunan dana perbankan dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut 
Rivai dan Arifin pada penelitiannya tahun 2010, usaha bank dalam menghimpun 
dana dipengaruhi oleh faktor yang datang dari luar bank (ekstern) dan faktor yang 
bersumber dari bank itu sendiri (intern). Faktor ekstern yang mempengaruhi 
penghimpunan dana perbankan antara lain kondisi perekonomian, kegiatan dan 
kondisi pemerintah, kondisi atau perkembangan pasar uang dan pasar modal, 
kebijakan pemerintah serta peraturan Bank Indonesia. Sedangkan faktor intern 
                                                             
5 Ibid, hlm. 106-107 
6 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta:Kencana,2011), hlm. 91-92 
7 Lailatul Janah, Skripsi : “Pengaruh Inflasi, Tingkat Bagi Hasil, Ukuran Perusahaan, Dan 
Financing Deposit To Ratio (FDR) Terhadap Jumlah Deposito Muḍharabah Pada Bank Umum 






antara lain produk bank, kebijakan bagi hasil, kualitas layanan, suasana kantor 
bank, lokasi kantor dan reputasi bank. Selain faktor tersebut, keamanan atas dana 
(uang) yang dititipkan atau diinvestasikan di bank dan return atas uang yang 
diinvestasikan merupakan faktor yang menjadi pertimbangan.  
Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi penghimpunan dana 
perbankan adalah pendapatan. Mannan melakukan penelitian pada 1997 dan 
menjelaskan bahwa Islam mengakui bagian modal dari kekayaan nasional 
berperan dalam proses produksi untuk menghasilkan laba. Motif laba pada 
penelitian Syamsulhakim tahun 2004 juga menemukan GDP tidak berpengaruh 
terhadap deposito muḍharabah. Penelitian Haron dan Azmi tahun 2008 
menemukan hasil yang berbeda-beda dimana GDP berpengaruh positif terhadap 
giro dan deposito, namun tidak berpengaruh terhadap tabungan. 
Faktor eksternal lainnya yang berpengaruh terhadap penghimpunan dana 
perbankan yaitu inflasi. Haron dan Azmi melakukan penelitian tahun 2008 dan 
menemukan pengaruh yang berbeda terhadap dana pihak ketiga bank Islam di 
Malaysia di mana inflasi berpengaruh positif terhadap deposito namun 
berpengaruh negatif terhadap giro serta tidak berpengaruh terhadap tabungan. 
Faktor internal yang berpengaruh terhadap pendanaan perbankan 
khususnya perbankan syariah yaitu bagi hasil yang diterima nasabah. Penelitian 
Rachmawati dan Syamsulhakim tahun 2004 mnedapatkan hasil di mana bagi 
hasil berpengaruh positif terhadap deposito muḍharabah. Penelitian Haron dan 
Azmi tahun 2008 menemukan bagi hasil berpengaruh positif terhadap tabungan 
dan giro namun berpengaruh negatif terhadap deposito.  
Lokasi kantor sebagai salah satu faktor internal juga berpengaruh 
terhadap penghimpunan dana perbankan. Pada penelitian Rachmawati dan 
Syamsulhakim tahun 2004 menyebutkan jumlah kantor berpengaruh positif 
terhadap deposito muḍharabah. Dan pada penelitian Athukorala dan Sen tahun 






Sedangkan Bersales dan Mapa penelitian tahun 2004 menunjukkan kedekatan 
kantor tidak berpengaruh terhadap tingkat tabungan.
8
 
Pada penelitian Sri Rahayu dan Rahmadani Siregar tahun 2018, 
menjelaskan bahwa tingkat bagi hasil deposito muḍharabah berpengaruh 
signifikan terhadap jumlah deposito muḍharabah. tingkat suku bunga Bank 
Indonesia berjangka 1 bulan tidak mempunyai pengaruh (tidak signifikan) 
terhadap jumlah deposito muḍharabah. Inflasi berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah deposito muḍharabah. Dan variabel tingkat bagi hasil deposito 
muḍharabah, tingkat suku bunga Bank Indonesia berjangka 1 bulan dan inflasi 
berpengaruh signifikan terhadap jumlah deposito muḍharabah. Pada penelitian 
lainnya, Inflasi, biaya promosi, FDR, dan jumlah kantor merupakan variabel 
independen yang mempengaruhi tingkat deposito muḍharabah. Menurut 
Mutaqqiena pada penelitiannya tahun 2013, Inflasi secara (parsial) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap deposito muḍharabah. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Nelwani tahun 2013, biaya promosi berpengaruh positif dan 
signfikan terhadap simpanan muḍharabah, yang artinya ketika suatu perusahaan 
melakukan promosi pada produknya dengan baik maka akan menarik masyarakat 
untuk menaruh dananya pada perusahaan tersebut. Sedangkan pada penelitian 
Nelwani tahun 2013, menemukan tingkat bagi hasil, biaya promosi, suku bunga 
dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap deposito muḍharabah. Namun secara 
(parsial) terhadap deposito muḍharabah, inflasi dan suku bunga berpengaruh 
negatif. Sedangkan tingkat bagi hasil dan biaya promosi memiliki pengaruh 
positif terhadap deposito muḍharabah.
9
 
Peneliti memilih variabel Tingkat Bagi Hasil, Suku Bunga, dan Inflasi 
sebagai variabel dalam penelitian ini karena dengan hasil penelitian-penelitian 
sebelumnya yang berbeda-beda, peneliti lebih tertarik untuk meneliti dan 
mengetahui mengenai bagaimana pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap 
                                                             
8 Abdullah Syakur Novianto dan Djumilah Hadiwidjojo, "Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Penghimpunan Deposito Muḍharabah Perbankan Syariah di Indonesia", Jurnal 
Aplikasi Manajemen Volume 11  Nomor 4 Desember 2013, hlm. 596-597 
9 Nila Juniarty, dkk " Faktor-faktor yang mempengaruhi deposito muḍharabah  pada bank 






deposito muḍharabah dan apakah mempengaruhi masyarakat ataupun nasabah 
sebagai tolak ukur atau acuan dalam menginvestasikan atau menanamkan 
dananya pada bank syariah. Apabila bagi hasil yang diterima shahibul maal 
semakin kecil, maka kondisi ini akan mempengaruhi keinginan masyarakat untuk 
menginvestasikan dananya pada Bank Syariah yang berdampak menurunnya 
jumlah dana pihak ketiga secara keseluruhan. Sedangkan apabila tingkat bagi 
hasil yang diterima oleh pemilik dana lebih besar, maka kondisi ini akan 
mempengaruhi pemilik dana untuk berinvestasi di bank syariah dan dana pihak 
ketiga akan meningkat.
10
 Menurut teori klasik, semakin tinggi tingkat bunga, 
maka semakin tinggi pula keinginan masyarakat untuk menabung. Artinya, pada 
tingkat bunga yang lebih tinggi, masyarakat akan lebih terdorong untuk 
mengurangi pengeluaran untuk konsumsi guna menambah tabungan.
11
 Dalam 
inflasi, apabila harga barang secara umum naik terus menerus, maka masyarakat 
akan panik sehingga perekonomian tidak berjalan normal, karena di satu sisi ada 
masyarakat yang berlebihan uang memborong barang, sementara yang 
kekurangan uang tidak bisa membeli barang, akhirnya negara rentan terhadap 
segala macam kekacauan yang ditimbulkannya. Sebagai akibat dari kepanikan 
tersebut, maka masyarakat cenderung untuk menarik tabungan guna membeli dan 
menumpuk barang sehingga banyak bank di rush, akibatnya bank kekurangan 




BNI Syariah yang disebut-sebut sebagai salah satu bank syariah terbesar 
di Indonesia. Sejak 2016 sampai sekarang, BNI Syariah berturut-turut masuk 
dalam daftar 5 Besar Bank Syariah Terbaik di Indonesia. Di bawah naungan PT 
BNI, Persero, Tbk., lembaga keuangan yang dulu bernama Unit Usaha Syariah 
Bank Negara Indonesia ini resmi menjadi bank syariah pada tahun 2010. Berkat 
kinerja maksimal yang terus diupayakan oleh pengelola, BNI Syariah berhasil 
                                                             
10 Muhamad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Pricing di Bank Syariah, ( Yogyakarta:UII 
Press, 2004), hlm. 97-98 
11
 Nopirin, Ekonomi Moneter Buku 1 (Yogyakarta:BPFE, 2014) Hlm.70-71 
12







mendapatkan penghargaan sebagai Bank Syariah Terbaik 2018 kategori Bank 
Syariah Aset di Atas Rp10 Triliun dari Sharia Investor Award.13 Pada 
kesempatan berbeda kinerja gemilang BNI Syariah juga mendapat pengakuan 
sebagai The Best Sharia Bank untuk modal inti dibawah Rp5 Triliun dengan 
predikat “Sangat Bagus” selama 5 tahun berturut-turut, yang merupakan predikat 
tertinggi dalam rating sharia finance tahunan versi majalah Infobank dalam ajang 
7
th
 Infobank Sharia Awards 2018 di Shangri-La, Jakarta.14 
Salah satu bank syariah yang mengeluarkan produk deposito muḍharabah 
adalah BNI Syariah. BNI Syariah menjalankan operasional bank berdasarkan 
prinsip syariah, seperti jual beli dan bagi hasil serta memiliki beragam produk 
dan jasa perbankan yang memenuhui berbagai kebutuhan nasabah. BNI Syariah 
menyadari bahwa masyarakat yang menghendaki layanan syariah tidak terbatas 
pada masyarakat Muslim namun juga dibutuhkan oleh seluruh golongan 
masyarakat yang menghendaki layanan dan fasilitas perbankan yang nyaman, 
adil dan modern. Untuk itulah BNI Syariah senantiasa melakukan peningkatan 
kualitas produk, baik produk dana maupun pembiayaan serta terus menerus 
melakukan penyempurnaan pada fitur-fiturnya. Jumlah beban margin BNI 
Syariah masih didominasi oleh deposito muḍharabah dengan porsi sebesar 
79,74% dari jumlah beban margin yang mencapai Rp967,94 miliar. Sejalan 
dengan peningkatan DPK dari deposito ini, beban margin deposito muḍharabah 
mengalami kenaikan sebesar 7,38% atau setara dengan Rp53,02 miliar menjadi 
Rp771,83 miliar pada tahun 2017. Selain itu, komposisi beban margin terbesar 
kedua berasal dari tabungan muḍharabah yang mencapai Rp141,97 miliar atau 
tumbuh sebesar 4,61%. BNI Syariah terus berupaya untuk lebih meningkatkan 
pertumbuhan DPK dalam bentuk tabungan dan giro supaya dapat menekan beban 
margin. Selain itu, BNI Syariah berusaha mempertahankan porsi dari deposito 
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Agustus 2019 pukul 09:54 WIB 
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muḍharabah tetapi dengan biaya margin yang dikelola dengan baik.15 Berikut ini  
merupakan perkembangan aset, laba bersih, DPK, dan total pembiayaan pada 
BNI Syariah dari 2015 sampai 2017 : 
Tabel 1 
Perkembangan Aset, Laba Bersih, DPK, dan Total Pembiayaan 







2015 23.018 229 19.323 17.765 
2016 28.314 277 24.233 20.494 
2017 34.822 307 29.379 23.597 
Pertumbuhan 23,0% 10,6% 21,2% 15,1% 
 Sumber : www.bnisyariah.go.id 
Dalam sistem operasional Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah terhadap 
produk deposito muḍharabah, tentunya sangat penting bagi bank untuk 
mengetahui faktor yang mempengaruhi jumlah deposito muḍharabah. Berikut 
data yang mempengaruhi jumlah deposito muḍharabah periode 2015-2017 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 2 
Data Inflasi, Suku Bunga, Pendapatan Pengelolaan Dana dan Deposito 
Muḍharabah BNI Syariah tahun 2015 – 2017 










2015 5,21% 3,35% 7,50% 10.405 
2016 4,06% 3,02% 4,75% 12.691 
2017 3,32% 3,61% 4,25% 14.221  
Sumber : Badan Pusat Statistik dan Laporan Keuangan 
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Berdasarkan tabel 1 diatas, tahun 2015 sampai 2017 Perkembangan Aset, 
Laba Bersih, DPK, dan Total Pembiayaan mengalami kenaikan setiap tahunnya 
Dengan pertumbuhan asset sebesar 23,0% , Laba Bersih sebesar 10,6%, DPK 
sebesar 21,2% dan total pembiayaan sebesar 15,1%.  
Pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil semakin tahun 
semakin menurun dari tahun 2015 sebesar 5,21%, tahun 2016 sebesar 4,06%, dan 
tahun 2017 sebesar 3,32%, sedangkan tingkat deposito muḍharabah semakin 
tahun mengalami kenaikan dari tahun 2015-2017. Tingkat inflasi mengalami 
fluktuasi  dari tahun 2015 sebesar 3,35%, tahun 2016 mengalami penuruan 
menjadi 3,02%, dan pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 3,61%. Tetapi 
dengan fluktuasi tingkat inflasi tersebut, tingkat deposito muḍharabah tetap 
mengalami kenaikan setiap tahunnya dari tahun 2015-2017. Sedangkan untuk 
tingkat suku bunga mengalami penurunan setiap tahunnya, yaitu pada tahun 2015 
sebesar 7,50%, tahun 2016 turun menjadi 4,75%, dan tahun 2017 turun lagi 
menjadi 4,25% dan tingkat depositp muḍharabah tetap mengalami kenaikan 
setiap tahunnya dari 2015-2017.   
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak 
pada objek bank syariah, variabel dan data yang diambil dalam kurun waktu yang 
berbeda, Penelitian ini juga memberikan manfaat yang paling dominan terhadap 
Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah. Diharapkan dengan hasil yang didapat 
dari penenelitian ini manajemen Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah mampu 
menjalankan fungsinya sebagai intermediasi dan mampu mengevaluasi hasil 
operasi perusahaan dalam mengambil keputusan.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul 
“PENGARUH TINGKAT BAGI HASIL, SUKU BUNGA BANK 
INDONESIA DAN INFLASI TERHADAP TINGKAT DEPOSITO 
MUḌHARABAH PADA PT. BANK NEGARA INDONESIA (BNI) 
SYARIAH PERIODE 2015 – 2017. 
 






Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
pokok permasalahan dari penelitian ini :  
1. Apakah ada pengaruh tingkat bagi hasil terhadap Deposito Muḍharabah 
terhadap tingkat deposito muḍharabah pada BNI Syariah tahun 2015-2017 ? 
2. Apakah ada pengaruh suku bunga Bank Indonesia terhadap Deposito 
Muḍharabah terhadap tingkat deposito muḍharabah pada BNI Syariah tahun 
2015-2017 ? 
3. Apakah ada pengaruh inflasi terhadap Deposito Muḍharabah terhadap tingkat 
deposito muḍharabah pada BNI Syariah tahun 2015-2017 ? 
4. Apakah ada pengaruh tingkat bagi hasil, suku bunga Bank Indonesia, dan 
inflasi terhadap Deposito Muḍharabah terhadap tingkat deposito muḍharabah 
pada BNI Syariah tahun 2015-2017 ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel bagi hasil secara 
parsial terhadap tingkat deposito muḍharabah pada BNI Syariah tahun 
2015-1017. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel suku bunga secara 
parsial terhadap tingkat deposito muḍharabah pada BNI Syariah tahun 
2015-1017. 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel inflasi secara 
parsial terhadap tingkat deposito muḍharabah pada BNI Syariah tahun 
2015-1017. 
d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel bagi hasil, suku 
bunga dan inflasi secara simultan terhadap tingkat deposito muḍharabah 
pada BNI Syariah tahun 2015-1017. 
2. Manfaat Penelitian 






a. Bagi Penulis 
Penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk 
mengimplementasikan ilmu dan pengetahuan yang penulis peroleh dari 
bangku kuliah pada program S1 Jurusan Perbankan Syariah. Penelitian ini 
juga memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi penulis tentang 
pengaruh tingkat bagi hasil, suku bunga, dan inflasi terhadap tingkat 
deposito muḍharabah khususnya pada BNI Syariah tahun 2015-2017. 
 
 
b. Bagi Akademisi 
Penelitian ini akan menambah kepustakaan di bidang manajemen 
perbankan dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk menambah 
wawasan pengetahuan tentang perbankan syariah. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi peneliti sendiri 
maupun bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang 
perbankan syariah. 
c. Bagi Perbankan Syariah 
Pengaruh tingkat bagi hasil, suku bunga, dan inflasi terhadap tingkat  
deposito muḍharabah menjadi topik yang dapat dibahas lebih lanjut. 
Kajian penelitian ini dapat bermanfaat untuk evaluasi perkembangan 
sistem perbankan syariah mengenai Dana Pihak Ketiga (DPK) yaitu 
deposito muḍharabah. 
d. Bagi Nasabah 
Penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang penting dan dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan bagi nasabah bank syariah terutama 
terkait dengan produk deposito muḍharabah. 
e. Bagi Mahasiswa 
Dengan adanya penelitian yang penulis lakukan terkait dengan bidang 
manajemen perbankan. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut (bagi yang berminat) di masa 








Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil Uji t terhadap variabel Tingkat Bagi Hasil menunjukkan bahwa variabel 
Tingkat Bagi Hasil (X1) secara parsial atau individual mendapatkan hasil 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 
(0,000<0,05), maka H0 ditolak. Sedangkan nilai t hitung untuk X1 ini sebesar 
-4,400 dan t tabel sebesar 2,037, sehingga t hitung < t tabel (-4,400<2,307) 
dan dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat Bagi Hasil (X1) berpengaruh 
negatif terhadap variabel Tingkat Deposito Muḍharabah. Apabila mengacu 
atau melihat data dalam penelitian ini, tingkat bagi hasil deposito tidak stabil 
dan bahkan menurun setara terus menerus dari tahun 2015-2017, maka hal ini 
dapat menjadi penyebab mengapa hubungan antara variabel tingkat bagi hasil 
dan deposito muḍharabah bersifat negatif, karena masyarakat pun pasti akan 
menginvestasikan atau menanamkan dananya untuk mendapatkan 
keuntungan, sedangkan apabila tingkat bagi hasil pada bank itu sendiri tidak 
stabil bahkan mengalami penurunan, maka keinginan masyarakat untuk 
menempatkan dananya dalam bentuk deposito di bank syariah juga akan 
menurun. 
2. Hasil Uji t terhadap variabel Suku Bunga menunjukkan bahwa variabel Suku 
Bunga (X2) secara parsial atau individual mendapatkan hasil dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,135 yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,135>0,05) 
maka H0 diterima. Sedangkan nilai t hitung untuk variabel Suku Bunga 
adalah sebesar -1,534 dan tabel sebesar 2,037, sehingga t hitung < t tabel (-
1,534<2,037) dan dapat disimpulkan bahwa Suku Bunga tidak berpengaruh 
terhadap variabel Tingkat Deposito Muḍharabah (Y) karena kemungkinan 
pada masa penelitian ini tahun 2015-2017 situasi ekonomi sedang baik 






bisnis, daripada hanya ditanamkan dalam bentuk deposito. Karena tentunya 
masyarakat akan memilih yang lebih menguntungkan. Dan fluktuasi tingkat 
suku bunga tidak berpengaruh terhadap deposito muḍharabah karena nasabah 
cenderung mementingkan masalah agama untuk tetap menanamkan dananya 
di bank syariah untuk mrnghindari riba serta tidak tertarik untuk berpindah ke 
konvensional walaupun suku bunga naik. 
3. Hasil Uji t terhadap variabel Inflasi menunjukkan bahwa variabel Inflasi (X3) 
tidak berpengaruh terhadap Tingkat Deposito Muḍharabah (Y) pada BNI 
Syariah periode 2015-2017 dengan nilai signifikansi sebesar 0,084 dan nilai t 
hitung sebesar -1,784. Hal ini disebabkan karena nasabah bank syariah 
nampaknya tidak perduli akan fluktuasi inflasi dan tidak akan mempengaruhi 
mereka dalam menabung atau investasi karena sudah terbiasa dengan inflasi 
yang terjadi di Indonesia sehingga mereka sudah merencanakan dan 
menyiapkan alokasi dana yang digunakan untuk konsumsi dana investasi.  
Akibatnya, fluktuasi tingkat inflasi tidak mempengaruhi tingkat deposito 
Muḍharabah.  
4. Berdasarkan Uji F (simultan) dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel yaitu 
variabel Tingkat Bagi Hasil (X1), Suku Bunga (X2),dan Inflasi (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Tingkat Deposito Muḍharabah (Y) 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan F hitung sebesar 178,788. 
B. Saran 
1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang berkaitan dengan tema 
yang sama diharapkan dapat melakukan penyempurnaan dengan melakukan 
penelitian yang lebih besar. 
2. Variabel penelitian dalam penelitian ini hanya sedikit, sehingga penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel-variabel lainnya di 
luar variabel yang diteliti sehingga hasilnya akan lebih maksimal. 
3. Diharapkan pada pihak bank dapat melakukan evaluasi terhadap produk 
Deposito Muḍharabah dan diharapkan lebih aktif dalam mensosialisasikan 






kepada nasabah agar lebih banyak nasabah yang menyimpan dananya di BNI 
Syariah. 
4. Bagi manajemen bank syariah untuk lebih berhati-hati dalam menganalisis 
pembiayaan pendanaan serta mempertimbangkan resiko yang mungkin saja 
bisa muncul untuk setiap pembiayaan maupun pendanaan. Sehingga dana 
depposan atau dana funding dari masyarakat dapat dialokasikan ke 
pembiayaan sektor riil yang tepat atau yang mampu memberikan return yang 
diharapkan dan mampu meningkatkan jumlah deposito muḍharabah. Serta 
pihak manajemen bank syariah juga untuk selalu memperhatikan pergerakan 
kondisi makro mikro ekonomi sehingga dapat menentukan kebijakan-
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